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ABSTRAK: Pembelajaran biologi memerlukan strategi yang mampu mengaitkan konsep ilmiah 

dengan kondisi nyata yang dialami murid, sehingga proses belajar menjadi bermakna. Salah satu 

pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah Contextual Teaching and 

Learning (CTL), yaitu model pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari murid. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 

penerapan model CTL dalam pembelajaran biologi, serta melihat kelebihan dan keterbatasannya 

berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Metode yang digunakan adalah 

metode Systematic Literature Review (SLR) atau kajian literatur sistematis dengan menerapkan 

format PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviewers and Meta-Analyses). 

Pencarian literatur dilakukan melalui database Google Scholar yang menyediakan berbagai 

publikasi ilmiah nasional yang relevan dengan topik penelitian. Setelah melalui tahapan 

identifikasi, penyaringan, uji kelayakan, dan seleksi berdasarkan diagram alir PRISMA, diperoleh 

20 artikel ilmiah nasional yang memenuhi seluruh kriteria untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan CTL secara konsisten memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar biologi, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, literasi sains, kemampuan 

kolaborasi, serta partisipasi aktif murid dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan CTL 

mampu meningkatkan pemahaman konsep, karena murid belajar melalui pengalaman dan 

permasalahan yang dekat dengan lingkungan mereka. Secara keseluruhan, CTL merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi sekaligus 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 
 

Kata Kunci: Contextual Teaching Learning (CTL), Hasil Belajar, Pembelajaran Biologi. 
 

ABSTRACT: Biology instruction requires strategies that can link scientific concepts to real-life 

situations experienced by students, thereby making the learning process meaningful. One 

approach used to achieve this goal is Contextual Teaching Learning (CTL), a learning model that 

emphasizes the connection between the subject matter and students’daily lives. This study was 

conducted to analyze the application of the CTL model in biology education and to examine its 

strengths and limitations based on various published research findings. The method used wa a 

Systematic Literature Review (SLR), conducted in accordance with the PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guidelines. The literature search was 

conducted using the Google Scholar database, which provides various national scientific 

publications relevant to the research topic. After going through the stages of identification, 

screening, eligibility assessment, and selection based on the PRISMA flowchart, 20 national 

scientific articles were identified that met all the criteria for analysis in this study. The result of the 

review indicate that the application of CTL consistently has a positive impact on biology learning 

outcomes, critical thinking skills, creativity, science literacy, collaboration skills, and students’ 
active participation in the learning process. Additionally, the use of CTL can enhance conceptual 

understanding because students learn through experiences and problems that are relevant to their 

environment. Overall, CTL is an effective learning model for improving the quality of biology 

education while supporting the development of 21st-century skills. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi unsur krusial dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, karena melalui proses belajar inilah pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan karakter murid dapat dikembangkan. Pendidikan yang 

dimaksud adalah pendidikan formal yang dilakukan di sekolah dengan proses 

belajar mengajar antara guru dan murid (Asiyah et al., 2019). Keberhasilan 

pendidikan itu sendiri sangat bergantung pada bagaimana proses pembelajaran 

dijalankan di kelas, terutama dalam hal pemilihan model pembelajaran yang tepat 

sesuai karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Memasuki era pembelajaran abad 

ke-21, fokus pendidikan bergeser dari sekadar penguasaan konsep menuju 

penguatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan keterampilan 

pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

Pembelajaran biologi merupakan kegiatan yang bertujuan membantu 

murid membangun pemahaman tentang konsep-konsep biologi melalui proses 

internalisasi yang melibatkan kemampuan mereka sendiri. Sebagai ilmu, biologi 

dikenal melalui objek yang dipelajari, yaitu benda-benda alam, berbagai persoalan 

atau gejala yang terdapat di alam semesta, serta proses ilmiah dalam penerapan 

konsep-konsep biologi (Rivan & Sari, 2024). Karena sifatnya tersebut, 

pembelajaran biologi seharusnya tidak hanya bertumpu pada hafalan konsep, 

melainkan perlu menghadirkan pengalaman belajar yang memungkinkan murid 

membangun pemahaman dari fenomena yang mereka alami sehari-hari. Metode 

ceramah yang berpusat pada guru masih dominan digunakan, sehingga murid 

cenderung kurang aktif, sulit mengaitkan konsep dengan situasi nyata, dan 

kesulitan memahami materi-materi yang sifatnya abstrak. Akibatnya, hasil belajar, 

kemampuan berpikir kritis, literasi sains, serta keterampilan kolaboratif murid 

cenderung rendah. 

Banyaknya materi pelajaran yang harus dikuasai murid di sekolah menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru untuk merancang pembelajaran yang efektif dan 

bervariasi. Oleh karena itu, perlu adanya modifikasi model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Yulia & Meliwarti, 2017). Salah satu model pembelajaran 

yang dipandang efektif untuk menjawab persoalan tersebut adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Model ini menitikberatkan pada keterhubungan 

antara materi ajar dan konteks kehidupan nyata, sehingga murid dapat 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Anggraini 

& Ulfa, 2022; Juniwati et al., 2020). Dengan demikian, penerapan CTL tidak 

hanya mempermudah murid dalam memahami materi secara kontekstual, tetapi 

juga efektif dalam membangun keterampilan kolaboratif yang esensial. 
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Sejumlah penelitian telah mengungkapkan efektivitas penerapan CTL 

dalam pembelajaran biologi. Selain mendorong pemahaman konsep, CTL juga 

dinilai mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan literasi sains yang merupakan sejumlah kompetensi yang menjadi 

tuntuntan utama pembelajaran abad ke-21 (Fitria et al., 2016; Hasanah et al., 

2021). Mayoritas temuan menunjukkan bahwa model ini berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir krtitis, kreativitas, motivasi, 

literasi sains, hingga keterlibatan aktif murid selama proses belajar. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut cenderung hanya menyoroti satu indikator atau 

aspek tertentu saja, seperti hasil belajar saja, berpikir krirtis saja, atau litaerasi 

sains saja. Hal ini menyebabkan informasi tentang efektivitas CTL secara utuh 

dalam pembelajaran biologi menjadi terpecah-pecah di berbagai publikasi dan 

belum tersaji secara komprehensif, baik dari segi pola keberhasilannya maupun 

faktor-faktor yang turut memengaruhinya. 

Atas dasar persoalan tersebut, dibutuhkan sebuah kajian yang mampu 

merangkum dan mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai penelitian terkait 

penerapan CTL dalam pembelajaran biologi. Berbeda dari kajian-kajian 

sebelumnya yang cenderung terbatas pada satu aspek saja, penelitian ini 

melakukan sintesis terhadap 20 artikel ilmiah nasional yang terbit pada rentang 

2016-2025 dengan tujuan mengidentifikasi pola kecenderungan hasil penelitian, 

menelaah berbagai aspek pembelajaran yang dipengaruhi oleh CTL, mengkaji 

faktor pendukung efektivitas penerapannya, sekaligus mengidentifikasi 

keterbatasan yang masih dijumpai dalam penelitian-penelitian terdahulu. Melalui 

sintesis ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas model CTL sebagai landasan pengembangan pembelajaran 

biologi yang lebih bermakna dan sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

atau kajian literatur sistematis dengan menerapkan format PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviewers and Meta-Analyses). Pemilihan 

PRISMA 2020 didasarkan pada kemampuannya dalam memberikan panduan yang 

sistematis dan transparan, mulai dari tahap identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, hingga inklusi artikel, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas dan 

reprodusibilitas hasil dari proses literature review yang dilakukan (Page et al., 

2021). Tahap identifikasi dilakukan dengan melakukan pencarian artikel ilmiah 

menggunakan Google Scholar dalam rentang tahun 2016-2025 agar menemukan 

kebaruan dari artikel-artikel sebelumnya seiring perkembangan ilmu pengetahuan. 

Pencarian menggunakan kata kunci kombinasi antara “Contextual Teaching and 

Learning”, “CTL”, “pembelajaran biologi”, “hasil belajar”, berpikir kritis” dan 

“literasi sains”. 
Artikel-artikel yang berhasil dikumpulkan melalui proses pencarian 

selanjutnya disaring berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi guna memastikan 

seluruh artikel yang dianalisis benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria inklusi yang ditetapkan terdiri dari: 1) artikel ilmiah yang terbit pada 

kurun waktu 2016-2025; 2) artikel yang mengkaji penerapan Contextual Teaching 
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and Learning (CTL) dalam pembelajaran biologi; 3) artikel hasil penelitian 

empiris, baik berupa penelitian kuantitatif, eksperimen, kuasi eksperimen, maupun 

penelitian pengembangan yang menguji penerapan CTL; 4) artikel yang dapat 

diakses dalam bentuk teks lengkap (full text) melalui Google Scholar; serta 5) 

artikel yang melaporkan temuan terkait peningkatan hasil belajar, kemampuan 

berpikir kritis, literasi sains, kreativitas, kolaborasi, motivasi, maupun aktivitas 

belajar murid. 

Adapun kriteria ekslusi yang diterapkan meliputi: 1) artikel yang terbit 

sebelum tahun 2016; 2) artikel yang tidak mengkaji penerapan CTL pada 

pembelajaran biologi; 3) artikel berupa literature review; 4) artikel yang tidak 

tersedia dalam bentuk teks lengkap; 5) serta artikel yang tidak mewajibkan data 

atau temuan yang relevan dengan fokus kajian. Mengacu pada kriteria-kriteria 

tersebut, artikel yang tidak memenuhi persyaratan disingkirkan pada tahap 

screening dan eligibility, sehingga pada akhirnya diperoleh 20 artikel yang layak 

dianalisis lebih lanjut sesuai dengan tahapan dalam PRISMA 2020. 

Pada tahap pertama, mencari artikel di database Google Scholar dan 

Mendeley References Manager menggunakan kata kunci yang sudah ditentukan. 

Dari pencarian tersebut, ditemukan sekitar 120 artikel, kemudian dilakukan 

pengecekan untuk menghilangkan artikel yang di duplikat, dan setelah dihapus 

sebanyak 30 artikel, tersisa 90 artikel yang akan dilanjutkan ke tahap penyeleksian 

berikutnya. Pada tahap penyeleksian, dilakukan pembacaan judul dan abstrak 

setiap artikel untuk menilai apakah topiknya sesuai dengan penelitian. Setelah 

diseleksi, ditemukan 22 artikel yang tidak relevan, sehingga harus dikeluarkan. 

Artikel yang lolos tahap ini kemudian memasuki tahap penelaahan teks lengkap, 

menjadi 68 artikel. Dari jumlah tersebut, sebanyak 41 artikel dieliminasi karena 

tidak memenuhi kriteria rentang waktu publikasi yang telah ditetapkan. 

Setelah melalui serangkaian proses seleksi, data dianalisis menggunakan 

tabulasi komparatif, sehingga diperoleh 27 artikel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Akan tetapi, pada seleksi akhir ditemukan lagi 7 artikel yang memiliki 

kesamaan data atau informasi, sehingga harus dikeluarkan. Dengan demikian, 

terdapat 20 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dapat digunakan 

sebagai sumber data dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari analisis dan seleksi literatur yang dilakukan oleh 

penulis, diperoleh 20 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Informasi 

mengenai hasil analisis artikel tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam Pembelajaran Biologi. 

No. Penulis (Tahun) 
Variabel yang 

Dikaji 
Hasil Implikasi 

1 Cahyani et al. 

(2025) 

Keterlaksanaan 

CTL dan respons 

murid. 

CTL meningkatkan 

keterlibatan dan 

respons murid. 

Mendukung 

pembelajaran aktif dan 

kontekstual. 

2 Syafitri et al. 

(2025) 

Kemampuan 

kolaborasi dan 

hasil belajar 

CTL berpengaruh 

signifikan terhadap 

kolaborasi dan hasil 

belajar. 

Digunakan untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

3 Restanti et al. 

(2020) 

Kreativitas, sikap 

peduli lingkungan, 

dan prestasi 

belajar. 

Kreativitas dan sikap 

lingkungan 

berpengaruh terhadap 

prestasi. 

Diperlukan integrasi 

faktor non-kognitif 

dalam pembelajaran 

4 Pratiwi et al. 

(2024) 

Berpikir kritis, 

kreativitas, dan 

pemecahan masalah 

CTL mendukung 

pembelajaran 

bermakna dan 

keterampilan abad ke-

21. 

Disarankan guru 

mendapatkan pelatihan 

untuk penerapan CTL 

5 Walangitan et al. 

(2025) 

Hasil belajar dan 

media interaktif 

CTL dengan 

menggunakan 

PowerPoint 

meningkatkan 

pemahaman konsep. 

Diperlukan 

pengembangan media 

pembelajaran interaktif 

6 Rivan & Sari 

(2024) 

Hasil belajar dan 

pengetahuan awal 

CTL meningkatkan 

hasil belajar dan 

dipengaruhi 

pengetahuan awal. 

Guru perlu 

memperhatikan 

kemampuan awal murid 

7 Purba et al. 

(2023) 

Media visual dan 

hasil belajar 

CTL dengan media 

visual meningkatkan 

hasil belajar. 

Cara yang tepat untuk 

materi abstrak 

8 Subrata et al. 

(2025) 

Kreativitas dan 

hasil belajar 

CTL berbasis 

lingkungan 

meningkatkan 

kreativitas dan hasil 

belajar. 

Lingkungan dapat 

dijadikan sumber 

belajar 

9 Putri & Ritonga 

(2021) 

Hasil belajar CTL meningkatkan 

hasil belajar secara 

signifikan. 

Direkomendasikan 

untuk pembelajaran 

biologi. 

10 Seri (2019) Hasil belajar Ketuntasan belajar 

meningkat setelah 

penerapan CTL. 

Membantu pemahaman 

konsep secara 

kontekstual. 

11 Hulu (2023) Aktivitas dan hasil 

belajar 

CTL berbantuan 

LKPD meningkatkan 

ketuntasan belajar. 

LKPD kontekstual 

dapat dioptimalkan 

12 Safnowandi 

(2021) 

Literasi sains dan 

hasil belajar 

kognitif. 

CTL meningkatkan 

literasi sains murid 

Disarankan mengurangi 

dominasi guru dalam 

pembelajaran. 
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No. Penulis (Tahun) 
Variabel yang 

Dikaji 
Hasil Implikasi 

13 Riwayati & 

Cintamulya 

(2017) 

Berpikir kritis dan 

gaya kognitif 

CTL meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis. 

Diperlukan 

penyesuaian dengan 

karakter murid. 

14 Telaumbanua et 

al. (2022) 

Hasil belajar CTL efektif 

meningkatkan hasil 

belajar. 

Materi perlu dikaitkan 

dengan lingkungan 

nyata 

15 Ramadansur et 

al. (2023) 

Kompetensi guru Pendampingan 

meningkatkan 

kemampuan guru. 

Supervisi pelatihan 

diperkuat 

16 Pepilina et al. 

(2025) 

Hasil belajar, 

keterlibatan, dan 

berpikir kritis. 

CTL meningkatkan 

hasil belajar dan 

partisipasi. 

Diperlukan dukungan 

pelatihan guru 

17 Tanjung & 

Rosnita (2020) 

Validitas dan 

efektivitas modul. 

Modul berbasis CTL 

efektif dan praktis. 

Mendukung 

pembelajaran mandiri 

18 Astuti & Najuba 

(2024) 

Hasil belajar dan 

keaktifan 

CTL meningkatkan 

hasil belajar dan 

keaktifan. 

Dapat diterapkan pada 

materi lain 

19 Apriani & 

Alexon (2022) 

Berpikir kritis dan 

prestasi belajar 

CTL meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis. 

Diperlukan dukungan 

sarana pembelajaran 

20 Kalsum et al. 

(2018) 

Modul CTL dan 

hasil belajar 

Modul CTL efektif 

meningkatkan 

motivasi dan hasil 

belajar 

Dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan 

ajar 

 

 
Gambar 2. Distribusi Aspek Pembelajaran yang Meningkat Setelah Penerapan Model CTL 

Berdasarkan 20 Artikel yang Dikaji. 

 

Berdasarkan analisis terhadap 20 artikel yang dirangkum pada Tabel 1, 

model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) menunjukkan 

efektivitas yang tinggi dalam mendukung pembelajaran biologi. Sebagian besar 

penelitian mengungkapkan bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan hasil 

belajar murid secara signifikan. Cahyani et al. (2025) melaporkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan CTL mencapai 91% dengan respons 

murid sebesar 80,56% yang termasuk kategori sangat baik. Hasil serupa 

ditemukan oleh Putri & Ritonga (2021) yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
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belajar murid yang memperoleh pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan 

murid yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan ini juga diperkuat 

oleh penelitian Walangitan et al. (2025), Purba et al. (2023), Telaumbanua et al. 

(2022), dan Seri (2019) yang menunjukkan bahwa CTL mampu membantu murid 

memahami konsep biologi secara lebih mendalam melalui pengaitan materi 

dengan pengalaman dan peristiwa yang dijumpai murid dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pengetahuan akan lebih mudah dibangun ketika murid 

terlibat secara langsung dalam proses belajar yang kontekstual. 

Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar, penerapan CTL juga 

berkontribusi dalam pengembangan berbagai keterampilan abad ke-21. Peneliti 

Syafitri et al. (2025) menunjukkan bahwa model CTL memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan kolaborasi murid dengan nilai N-Gain yang berada 

pada kategori tinggi. Hasil penelitian Safnowandi (2021) juga mengungkapkan 

adanya peningkatan literasi sains murid, terutama dalam kemampuan menjelaskan 

fenomena secara ilmiah berdasarkan kondisi yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Sementara itu, penelitian Riwayati & Cintamulya (2017) serta Afriani & Alexon 

(2022) menunjukkan bahwa CTL mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, karena murid dilatih untuk menganalisis, menghubungkan, dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, Temuan-temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa CTL tidak hanya berfokus pada pencapaian 

aspek kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan pada era modern. 

Kajian literatur memperlihatkan bahwa efektivitas model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat semakin meningkat apabila ditunjang dengan 

media pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi 

biologi. Walangitan et al. (2025) mengungkapkan bahwa penggabungan CTL 

dengan PowerPoint interaktif berhasil meningkatkan pemahaman murid pada 

materi sistem pernapasan manusia, sebab penyajian materinya menjadi lebih 

menarik dan lebih mudah dipahami. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 

Purba et al. (2023) yang mengungkap bahwa pemanfaatan media visual dalam 

pembelajaran berbasis CTL membantu murid memahami materi jaringan 

tumbuhan yang cenderung abstrak, sehingga turut berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi dan hasil belajar murid. Hal serupa juga ditemukan oleh 

Hulu (2023) yang menyebutkan bahwa pemanfaatan LKPD berbasis CTL berhasil 

mendorong aktivitas belajar sekaligus ketuntasan hasil belajar murid. Di samping 

itu, penelitian Tanjung & Rosnita (2020) maupun Kalsum et al. (2018) 

memperlihatkan bahwa modul berbasis CTL telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif, sehingga dapat menunjang proses belajar yang lebih mandiri 

dan bermakna. 

Hasil sintesis ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi CTL 

tidak semata-mata bergantung pada model pembelajarannya saja, melainkan juga 

turut dipengaruhi oleh kualitas media dan bahan ajar yang dipakai. Beragam 

penelitian tersebut menujukkan kecenderungan hasil yang serupa, yakni media 

pembelajaran berperan sebagai penghubung yang memudahkan murid mengaitkan 

konsep-konsep biologi yang abstrak dengan fenomena nyata di sekitarnya. 

Dengan demikian, pemanfaatan media yang bersifat kontekstual menjadi salah 
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satu faktor krusial yang turut memperkuat efektivitas penerapan CTL dalam 

pembelajaran biologi. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar merupakan salah satu ciri 

khas yang membedakan CTL dari pembelajaran konvensional. Subrata et al. 

(2025) mengungkapkan bahwa pembelajaran CTL yang berbasis lingkungan 

sekolah memberikan dampak yang signifikan terhadap kreativitas maupun hasil 

belajar biologi murid. Temuan ini diperkuat oleh Pratiwi et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pendekatan CTL sejalan dengan prinsip Sustainable 

Development Goals (SDGs), karena mampu mendorong murid memahami 

keterkaitan antara konsep biologi, lingkungan, dan kehidupan sosial. Kedua 

penelitian tersebut sama-sama memperlihatkan bahwa lingkungan tidak hanya 

berperan sebagai objek yang dipelajari, melainkan juga sebagai media yang 

memungkinkan murid untuk melakukan observasi, penyelidikan, dan pemecahan 

masalah secara langsung. 

Sintesis dari kedua penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar 

yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan lingkungan dapat meningkatkan 

pemahaman kontekstual sekaligus menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Dengan demikian, penerapan CTL bukan hanya kontribusi pada 

peningkatan hasil belajar, tetapi juga turut membentuk kepedulian terhadap 

lingkungan, kemampuan memecahkan masalah, serta kesadaran murid akan isu-

isu pembangunan berkelanjutan. Analisis ini semakin menegaskan bahwa 

pembelajaran biologi akan menjadi lebih bermakna apabila konsep-konsep yang 

dipelajari dikaitkan dengan kondisi nyata yang dihadapi murid dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Walaupun mayoritas penelitian memperlihatkan dampak positif CTL 

terhadap pembelajaran biologi, hasil sintesis ini juga mengidentifikasi sejumlah 

faktor yang turut menentukan keberhasilan penerapannya. Rivan & Sari (2024) 

mengungkapkan bahwa pengetahuan awal murid memegang peranan penting 

dalam proses konstruksi pengetahuan, sebab murid yang sudah memiliki 

pemahaman dasar akan lebih mudah mengaitkan konsep baru dengan pengalaman 

yang telah dimilikinya. Selain itu, Ramadansur et al. (2023) menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, memilih media yang 

tepat, serta mendapatkan pendampingan profesional juga ikut menentukan 

keberhasilan penerapan CTL. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

efektivitas CTL tidak hanya bertumpu pada modelnya saja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh sejauh mana guru siap mengelola pembelajaran yang bersifat 

kontekstual. 

Di sisi lain, hasil kajian juga mengungkap bahwa penerapan CTL masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Kegiatan pembelajaran berbasis konteks 

membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan pembelajaran 

konvensional, mengingat adanya kegiatan observasi, diskusi, penyelidikan, hingga 

refleksi. Di samping itu, keberhasilan CTL juga sangat ditentukan oleh 

tersedianya media pembelajaran, lingkungan belajar yang kondusif, serta 

kemampuan guru dalam merancang permasalahan kontekstual yang sesuai dengan 

karakteristik murid. Karena itu, penerapan CTL membutuhkan perencanaan yang 

matang agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Analisis ini 
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menegaskan bahwa keberhasilan CTL pada dasarnya merupakan hasil interaksi 

antara model pembelajaran, kompetensi guru, kesiapan belajar, serta dukungan 

sarana pembelajaran yang memadai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap artikel, model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran biologi, karena mampu menghubungkan materi dengan 

situasi nyata yang dekat dengan kehidupan murid. Penerapan CTL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, literasi sains, kolaborasi, dan keaktifan murid. Meskipun 

memiliki keterbatasan kebutuhan terhadap sarana, media, dan lingkungan belajar 

yang mendukung, model pembelajaran yang kontekstual mampu membuat konsep 

biologi lebih mudah dipahami dan bermakna bagi murid. Guru sebaiknya 

mengoptimalkan penerapan CTL dengan memanfaatkan lingkungan, media, dan 

sumber belajar yang relevan. 

 

SARAN 

Penelitian berikutnya disarankan untuk menguji model CTL dengan media 

digital yang lebih bervariasi di tingkat pendidikan yang berbeda-beda, dan 

mengkaji strategi yang dapat mengatasi keterbatasan CTL, seperti kebutuhan 

waktu, sarana, dan pengelolaan kelas, sehingga model ini dapat diterapkan secara 

optimal dalam meningkatkan hasil belajar, keterampilan abad ke-21, motivasi, 

serta keaktifan murid. 
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